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Abstract 

 
One of the efforts to improve the quality of education in Indonesia is to make improvements 

and updates to the learning model. One of the obstacles that occurs in MA Al-Ma'arif 

Singosari is the use of learning models that are still monotonous and less varied. The RMS 

learning model is a constructivism learning model so that the learning process is student-

centered and demands active involvement to develop students' mindsets. The purpose of this 

study is to describe the significant differences in problem-solving skills between groups of 

students who use the RMS learning model (reading, mind mapping, and sharing). This study 

uses a type of quantitative research using experimental methods. This study applied a 

nonequivalent control group design. Based on the results of data analysis carried out by 

researchers through independent sample t-tests, it produces Sig. (2-tailed) of 0.00. These 

results show 0.00 <0.05, so H0 is rejected and  H1is accepted. So it can be concluded that 

there is a significant influence on the RMS (Reading, Mind Mapping, and Sharing) learning 

model on students' ability to solve problems in class X Aqidah Akhlak subject at MA Al-

Ma'arif Singosari 

Kata Kunci: RMS, Model Pembelajaran, Kemampuan Memecahkan Masalah. 
 

 

A. Pendahuluan  

Problematika terbesar yang harus diperhatikan dalam pendidikan di 

Indonesia saat ini yaitu masih rendahnya sistem, mutu, biaya, serta kualitas 

pendidikan. Hasil survei yang dilakukan oleh PISA (Programme For International 

Student Assesment) pada tahun 2018 menilai bahwa sistem pendidikan  di 

Indonesia menempati posisi  ke-6 terendah yang merupakan peringkat ke-74 dari 

79 negara (McComas, 2018). Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia yaitu dengan pengembangan 

model pembelajaran yang kreatif dan inovatif maka akan meningkatkan minat dan 
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motivasi belajar, sehingga siswa dapat lebih aktif dan kualitas kegiatan belajar 

mengajar menjadi  optimal.  

RMS merupakan inovasi model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pedoman dari UNESCO mengenai prinsip pembelajaran abad 21 

(Muslihin & Mujiati, 2018). Model pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and 

sharing) mempunyai tiga tahapan pembelajaran; 1) reading  yaitu membaca, 2) 

mind mapping membuat peta konsep, dan 3) sharing yaitu mempresentasikan hasil 

kerja. Model pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and sharing) adalah suatu 

model pembelajaran yang menekankan pada kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis dan kemampuan dalam memecahkan masalah (Diani dkk., 2018). 

Penelitian yang terdahulu  oleh Ulhusna (2019) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran RMS efektif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik yang diverifikasi dari hasil uji effect size sebesar 0,8 yang termasuk kategori 

tinggi. Sedangkan dalam penelitan lainnya menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran RMS terhadap hasil belajar siswa, yang 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis sebesar 0,000< 𝑎 =0,5 , dan hasil uji N-Gain 

sebesar 0,60 yang termasuk pada kategori sedang (Fitri, 2021). 

Hasil observasi yang telah dilakukan di MA Al-Ma’arif Singosari pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, peneliti menemukan adanya kendala dan hambatan 

dalam proses pembelajaran. Kendala pertama yaitu kurangnya keaktifan siswa, hal 

ini diakibatkan kurangnya antusias dan motivasi belajar siswa sehingga 

pembelajaran menjadi kurang afektif. Kendala kedua yaitu penggunaan model 

pembelajaran yang masih monoton dan kurang bervariasi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memiliki anggapan bahwa model 

pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and sharing) akan menjadi solusi 

terkait dengan kendala pembelajaran di MA Al-Ma’arif singosari. Penulis juga 

beranggapan bahwa model pembelajaran RMS mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah sehingga peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Efektivitas Model Pembelajaran RMS (Reading, Mind Mapping, and 

Sharing) Terhadap Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di MA Al-Ma’arif Singosari”. 

 

B. Metode 

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Ma’arif Singosari pada tanggal 2 mei sampai 

29 mei 2023. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode quasi experimental 

design, dimana dalam pelaksanaannya mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
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dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 

300 siswa di MA Al-Ma’arif Singosari tahun ajaran 2022/2023. Adapun sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas X IPS 3 sebagai 

kelompok kontrol dan kelas X MIPA 3 sebagai kelompok eksperimen. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes berupa post-test only. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian in adalah tes berbentuk essay 

(uraian) dengan jumlah 5 butir soal. Tes essay yang diberikan ketika post-test 

bertujuan untuk mengetahui adakah peningkatan kemampuan memecahkan 

masalah setelah penerapan model pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and 

sharing). 

Teknik analisis data yang digunakan  adalah uji independent sampel t-test 

dengan bantuan SPSS  26. Uji independent sample t-test  merupakan uji yang 

bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak berhubungan 

satu dengan yang lain (dua sampel bebas), agar dapat diketahui apakah secara 

signifikan kedua sampel mempunyai rata-rata yang sama atau tidak (Haaf, 2021). 

Rumus yang digunakan yaitu:  

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2 

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

S1

√𝑛1

+
S2

√𝑛2

)  

 

Ket   : 

𝑥̅1  = rata-rata sampel 1 

𝑥̅2  = rata-rata sampel 2 

S1  = simpangan baku sampel 1 

S2  = simpangan baku sampel 2 

𝑆1
2  = varians sampel 1 

𝑆2
2  = varians sampel 2 

𝑟  = korelasi antar dua sampel 

Uji ini digunakan digunakan untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and sharing) terhadap kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menghasilkan data yang kemudian 

dihitung menggunakan uji independent sample t-test dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran RMS (reading, mind mapping, 

and sharing) terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Uji 



 
Arin Ni’matul Izzah, Arief Ardiansyah, Mutiara Sari Dewi  

 

Vicratina: Volume 8 Nomor 3, 2023         107 

independent sample t-test dilakukan dengan bantuan SPSS dengan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Independent Sample T-test 
  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Hasil Belajar 
Kemampuan 

Memecahkan Masalah 

Equal variances 
assummed 

2,523 ,116 -4,134 82 ,000 

Equal variances 
not assummed 

  -4,134 78,068 ,000 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui pada bagian “equal variances assummed” 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan 

apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,5, dimana hasil tersebut menunjukkan 0,00 

< 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan pada model pembelajaran RMS (Reading, Mind Mapping, and Sharing) 

terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas X di MA Al-Ma’arif Singosari. 

Hasil perhitungan ini didukung dengan penelitian terdahulu yang 

menjelaskan bahwa model pembelajaran RMS dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik (Ulhusna, 2019). Penerapan model 

pembelajaran RMS juga dapat meningkatkan keaktifan belajar PAI yang dibuktikan 

dengan hasil uji hipotesis uji-r dengan hasil 𝑟0 > 𝑟𝑡 sebesar 0,785 >  0,235 (Marlina & 

Indriani, 2020). 

Pengimplementasian model RMS dalam proses pembelajaran mampu 

merangsang dan mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami masalah, 

menganalisis masalah, serta memecahkan masalah. (Widiastuti & Kania, 2021) 

menjelaskan bahwa memecahkan masalah sejatinya merupakan suatu pemikiran 

yang terorganisasi secara langsung untuk mencari jalan keluar serta memutuskan 

solusi untuk menyelesaikan suatu masalah yang spesifik. Fungsi utama dari 

kemampuan ini adalah untuk menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang 

dihadapi (Isnaini, 2018). Kemampuan memecahkan masalah sangat penting  

dimiliki oleh setiap siswa, sebab dengan adanya keterampilan memecakan 

masalah yang baik, siswa akan terbiasa untuk menghadapi setiap permasalah baru 

yang muncul, baik itu permasalahan yang berkaitan dengan bidang studi maupun 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Agustami dkk., 

2021).  

Model pembelajaran RMS berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

memecahkan masalah dikarenakan pada RMS lebih menekankan pada kompetensi 

siswa dalam berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengembangkan 
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kreativitas (Muhlisin dkk., 2016). Berpikir kritis perlu dimunculkan dan 

dikembangkan dalam setiap diri siswa demi mencapai keberhasilan pendidikan 

maupun dalam kehidupan masyarakat (Saputra, 2020). Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Abdullah (2016) bahwa berpikir kritis merupakan akivitas 

mental yang dilakukan menggunakan tahapan metode ilmiah  meliputi memahami 

dan merumuskan masalah, mengumpulkan dan menganalisis materi, membuat 

asumsi (hipotesis), menguji hipotesis, membuat kesimpulan, melakukan evaluasi, 

membuat keputusan, serta memperhitungkan konsekuensi yang mungkin timbul.  

Facione (2013) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah penilaian 

yang bertujuan untuk mengatur diri sendiri sehingga menghasilkan keterampilan 

kognitif meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, serta 

penjelasan tenang konseptual, metodologis, kriteria, atau kontekstualyang menjadi 

dasar penilaian tersebut. 

Ilyas dkk. (2022) menuturkan bahwa penerapan RMS sangat efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Ilyas juga memaparkan 

bahwa RMS siswa akan diajarkan untuk melaksanakan kegiatan, mencari 

informasi, bertukar pikiran, diskusi, menganalisis, mengevaluasi, mengajukan 

pertanyaan dan menarik kesimpulan sehingga dapat tercipta keterampilan 

berpikir siswa. Keterampilan berpikir merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam proses menggunakan akal budi untuk mengerti dan memahami 

suatu masalah, mengemukakan pikiran, membuat keputusan serta memahami 

suatu masalah (Kenedi, 2018). Kemampuan berpikir dibagi menjadi dua yaitu; 1) 

kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) di mana di dalamnya termasuk 

kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), dan menerapkan (C3), 2) 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) di mana di dalamnya termasuk 

kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Ulhusna, 

2019).  

Model pembelajaran RMS merupakan model pembeajaran yang 

dikembangkan  berdasarkan teori konstruktivisme (Muslihin & Mujiati, 2018). Hal 

ini dapat dilihat melalui pengimplementasian RMS ketika diterapkan dalam proses 

pembeajaran di mana siswa akan dituntut untuk mengonstruksi pemahamannya 

sendiri melalui kegiatan membaca kritis (reading), mengolah hasil bacaan menjadi 

konsep dalam bentuk mind mapping, serta membuat kesimpulan. Menurut teori 

belajar konstruktivisme pengetahuan tidak bisa hanya melalui transfer dari guru 

ke siswa, melainkan siswa sendiri yang harus lebih aktif membangun struktur 

pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya (Masgumelar 

& Mustafa, 2021). Model pembelajaran RMS telah disesuaikan dengan prinsip 

konstruktivisme di mana dalam proses menyerap gagasan, ide, serta pengetahuan  
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sebagai informasi baru tidak hanya sebatas disampaikan oleh pendidik, tetapi 

siswa harus membangun pemahamannya sendiri menggunakan otak untuk dapat 

memperoleh informasi tersebut (Fitri, 2021).   

Muhlisin (2017) menjelaskan bahwa RMS menitikberatkan pada 

pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kolaboraif merupakan inovasi model 

pembelajaran yang menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centre) 

dengan menekankan pada interaksi sosial, kerja sama, dan pertukaran informasi 

pada setiap kelompok kecil yang lebih mengutamakan pada keberhasilan proses 

yang ditunjukkan dengan adanya materi lompatan (Utami dkk., 2019). 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dewi (2019) bahwa semua kemampuan 

yang berhubungan dengan perkembangan sosial perlu untuk distimulus agar 

perkembangan sosial anak mengarah pada perilaku yang membuat anak diterima 

di lingkungannya. Hal ini juga dikemukakan oleh Ardiansyah (2018) bahwa 

hubungan positif dapat berkembang melalui cara seseorang untuk berkomunikasi. 

Dari pendapat ini maka pendidik semestinya memberikan contoh komunikasi yang 

baik kepada siswa, sehingga siswa dapat menirunya dan mengaplikasikannya. 

Pembelajaran kolaboratif perlu dioptimalkan dengan penggunaan media 

pembelajaran sebagai sarana untuk memudahkan pemahaman materi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh  Utami dkk. (2019) bahwa 

penggunaan peta pikiran (mind mapping) sebagai media pembelajaran dapat 

memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pembuatan mind 

mapping yang kreatif dan inovatif yang dilakukan secara kolaboratif akan melatih 

siswa untuk membentuk interaksi dan membangun networking melalui kerja sama 

(team work). 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan analisis data maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

pengimplementasian  model pembelajaran RMS (reading, mind mapping, and 

sharing) berpengaruh efektif erhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan melalui uji independent sample t 

test yang menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00. Hasil tersebut 

menunjukkan 0,00 < 0,05, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 
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